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ABSTRACT 

Qualily Control Course has become one of main subjects on 5th semester. The material consists of: 
Integration Qualiry Management and Qualip Control Tools, including : Process Control Chart and 
Acceptance Sampling. Those tools require real application example in industri to present in class. 
Currently the students get the data to be used in both tools mentioned above without knowing the source 
of the data. 

Final grade for Qualiry Control Subject is decreasing in the last 3 year.7. Therefore special 
treatment need to be implemented in order to increase student understanding and to achieve highfinal 
grade in this subject. The development of teaching-learning method needs to conduct in form of 
laboratory practice beside lecturer and response class. 

The methods implemented in the course are laboratory practices to expand student understanding. 
Thqv are devided into 4 module, including : Variable Control Chart, p and np Atrib~cte Control Chart, c 
and u Atrib~rte Control Chal-t, and STD-I05 ABC Sampling. Sludents conduct Qualiry Control activity 
themselves by simulating activify in industry using simple product as the object. 

Result ofthe activiw, shows that student achieved better grade than the previous year. In  the year 
2004/2005 failure student rate are 26% andyear 2005/2006 are only 8.7%. But this achievement aren't 
attain the plannedperforma17ce indicator. Based on student satisfaction questioner, 97% student are very 
satisfy with the method learning method The satisfaction level also support by a better succesful 
percentage than previous year 
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1. PENDAHULUAN 

Teknik dan Sistem lndustri (menurut 
Blair dan Whiston) terdiri dari dua level yaitu 
human activiry system dan management control 
system. Human activiry system atau sistem 
aktivitas manusia berkaitan dengan tempat kerja 
fisik tempat manusia bekerja, sedangkan 
management control system (sistem kendali 
manajemen) berkaitan dengan prosedur untuk 
perencanaan, pengukuran, ddn pengendalian 
semua aktivitas dalam organisasi. Salah satu 
unsur dari sistem kendali n~anajemen adalah 
Sistem Pengendalian Mutu (Pengendalian 
Kualitas) yang merupakan mata kuliah wajib di 
jumsan Teknik lndustri ITENAS. Materi 
Pengendalian Kualitas terdiri dari Manajemen 
Mutu Terpadu dan alat-alat pengendalian 
kualitas yang terdiri dari Bagan Kendali Proses 
dan Sampling Penerimaan. Alat-alat pengen- 
dalian kualitas sangat beragam dan masing- 
masing mempunyai rumus yang berbeda untuk 
digunakan pada kondisi yang berbeda. 

Proses pembelajaran yang dilakukan 
selama ini adalah dengan kuliah minibar untuk 
me~nberikan materi secara bertahap. Selain itu 
dilakukan latihan pemecahan kasi~s yang berupa 

pembahasan soal untuk kasus Peta Kendali dan 
Sampling, karena sebagian besar materi 
pengendalian kualitas bersifat kuantitatif Untuk 
mata kuliah yang bersifat kuantitatif diberikan 
pula responsi sebanyak 2 SKS untuk membahas 
soal-soal yang diberikan pada saat kuliah 
ataupun soal-soal lain pada saat responsi 
dilakukan. 

Sub pokok bahasan yang diajarkan pada 
perkuliahan Pengendalian Kualitas adalah Peta 
Kendali dan Sampling. Pada materi ini 
mahahasiswa membutuhkan suatu contoh nyata 
di lndustri yang diterapkan pada perkuliahan. 
Contohnya untuk proses pengendalian suatu 
proses produksi dengan menggunakan Peta 
Kendali perlu dilihat bagaimana cara peng- 
ukuran, pengambilan data, pengolahan data 
dengan menggunakan alat yang sesuai sampai 
menganalisisnya. Saat ini mahasiswa langsung 
mendapatkan data hasil pengukuran tanpa tahu 
bagaimana cara mendapatkan data tersebut. 
Mahasiswa hanya diminta untuk melakukan 
proses perhitungan dengan menggunakan rumus 
yang sudah tersedia. 

Dari hasil pengamatan yang dilakukan 
sebelumnya, mahasiswa mengalami kesukaran 
pada proses penentuan rumus Peta Kendali yang 


















